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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kemajuan teknologi yang sangat pesat ikut mempengaruhi berkembangnya teknologi komunikasi, dengan berbagai kemudahan untuk mendapatkan informasi, tentu saja kebutuhan akan informasi juga bertambah, manusia sekarang dapat memperoleh berbagai informasi melalui media cetak maupun elektronik  yang banyak tersebar, mulai dari koran, majalah, televisi, radio, sampai yang terkini yaitu internet. Selain itu, sejalan dengan era keterbukaan, manusia tidak lagi hanya mengandalkan satu sumber, tetapi mencari informasi dari berbagai sumber, bahkan yang tidak kredibel sekalipun.

“Media merupakan saluran atau sarana komunikasi yang sering di pergunakan oleh praktisi Public Relations  untuk menyampaikan pesan kepada publiknya dan mampu meningkatkan citra positif  seperti jurnal organisasi (house jurnal) dimana istilah ini memiliki bermacam-macam padanan, mulai dari jurnal internal, buletin, majalah, sampai ke koran perusahaan” (Jefkins,1992:62). Media tersebut digunakan oleh Humas untuk keperluan publikasi yang ditujukan kepada kalangan terbatas, dimana jurnal ini merupakan jurnal yang bersifat internal baik itu yang berupa papan berita, siaran berita, majalah atau koran terbatas yang hanya dibagikan kepada karyawan, para pemimpin, para pemegang saham, para anggota atau para langganan, seperti yang disebutkan oleh Frank Jefkins ada beberapa jenis pekerjaan yang harus dilakukan oleh departemen atau bagian Public Relations salah satunya adalah menyunting atau memproduksi majalah internal serta mengolah berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi slide, majalah dinding dan sebagainya, media komunikasi yang digunakan banyak jenisnya karena untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang digunakan. 

Seiring dengan pesatnya zaman dan teknologi bentuk-bentuk dari media internal semakain bervariasi, jenis media internal yang dapat digunkan antaralain berbentuk Company profile, dan annual report lainnya yang bertujuan untuk go public dipasar bursa, selain itu juga dapat digunakan Tabloid, Buletin perusahaan dan lain-lainnya, salah satunya adalah Majalah, karena dapat  dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi yang isinya kebanyakan adalah feature, artikel-artikel dan ilustrasi seperti gambar dan foto. Salah satu tugas Humas adalah mengetahui kebijaksanaan perusahaan dan selanjutnya menyampaikan kebijakan tersebut kepada karyawan, karena karyawan sebagai public internal diharapakan mengetahui semua tentang perusahaan dengan segala bentuk aktivitasnya. 

Seorang PR dituntut kreativitas yang tinggi dalam menyampaikan informasi-informasi tersebut sesuai dengan pendapat Howard Borham bahwa:“Public Relations adalah suatu seni menciptakan pengertian publik secara lebih baik sehingga, dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu lembaga atau suatu perusahaan.” (Yulianita, 1992: 27) 

Yang dimaksud dengan seni disini adalah seni dalam kaitannya dengan komunikasi, seperti dalam mengemas pesan mulai dari teknik, media dan bentuk penyajian, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan memperdalam kepercayaan publik terhadap segala hal yang berkaitan dengan perusahaan.
Pemenuhan kebutuhan akan informasi memang sudah seharusnya diperhatikan karena media internal ini harus benar-benar memikat perhatian para karyawan tanpa terlalu banyak memusatkan persoalan-persoalan lain diluar organisasi, seningga diharapkan akan timbul sikap positif dari karyawan dalam usaha menimbulkan motivasi, kerjasama dan kepuasannya. Bila timbul rasa ingin tahu karyawan terhadap perusahaan, maka diharapkan tertanam Sense of Belonging (rasa memiliki) karyawan terhadap perusahaan, dan timbul keinginan untuk mendukung setiap kegiatan perusahaan, lebih jauh lagi bahwasanya Setiap karyawan pada perusahaan baik itu dari perusahaan swasta maupun dari perusahaan milik negara akan membutuhkan informasi yang berkaitan dengan perusahaanya. Demikian pula halnya dengan karyawan perum perhutani yang membutuhkan informasi berkaitan dengan kondisi perusahaannya, terlebih lagi perum perhutani merupakan perusahaan milik negara yang keberadaanya telah lama ada serta pembagian perusahaan yang di bagi dalam beberapa Kawasan Pemangku Hutan yang kesemuanya ada di setiap propinsi daerah jawa (KPH di luar pulau jawa masih dalam proses pembentukan). Oleh karenanya karyawan membutuhkan suatu media yang dapat memberikan informasi baik itu keadaan di setiap KPH, maupun peristiwa aktual yang terjadi bahkan sampai pada pemberlakuan peraturan yang baru, untuk itu keberadan majalah Bina merupakan media yang menjembatani antara karyawan dengan perusahaan yang bersangkutan. maka  dalam hal ini majalah “Bina” merupakan sarana yang tepat untuk memuat semua berita yang menyangkut  kegiatan  perusahaan secara keseluruhan.

 Sesuai dengan tujuan penerbitannya, majalah “Bina” berusaha meningkatkan komunikasi dan arus informasi antar karyawan, seperti yang  diharapkan Dirut Perhutani Transtoto Handadhari ;isi materi berita majalah “Bina” tidak hanya membuat berita kegiatan Direksi Perhutani saja, melainkan juga aktivitas para mandor dilapangan. Sehingga suara para mandor sebagai ujung tombak di lapangan, bisa didengar Direksi. Bukan hanya itu, prestasi seorang mandorpun perlu diberitakan, sehingga yang bersangkutan bisa memperoleh Reward. (sumber majalah Bina edisi Januari 2006). Dengan demikian majalah ”Bina” mampu  memenuhi kebutuhan informasi karyawan yang pada akhirnya akan menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman karyawan mengenai perusahaan selain informasi dari manajemen, majalah “Bina” juga membuka kesempatan bagi karyawan yang berminat menjadi koresponden dan mengisi artikel didalamnya. Dengan demikian, aliran informasi tidak hanya bersifat horizontal tetapi juga  vertikal (sejajar) antar karyawan, hal ini menunjukan bahwa informasi mengenai perusahaan tidak hanya dimonopoli oleh pihak manajemen, karena selain menerima informasi karyawan juga dapat memberikan informasi.

Salah satu rubrik yang terdapat dalam majalah “Bina” antara lain adalah “Rubrik Topik Utama” dimana didalamnya memuat informasi berita maupun peristiwa aktual yang terjadi seputar kehutanan dan lingkungan. Dengan adanya rubrik “Topik utama” para karyawan mendapatkan informasi tentang hal-hal yang aktual dan bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan akan informasi mengenai seputar perkembangan Perusahaan.

Perum Perhutani merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang Kehutanan yang dibagi menjadi tiga unit yaitu Unit I  Jawa tengah, Unit II Jawa Timur, dan Unit III Jawa Barat dan Banten. KPH Indramayu merupakan salah satu pengelolaan yang ada di Unit Jawa Barat dan Banten, pentingnya sebuah majalah internal disadari sepenuhnya oleh Perum Perhutani, perusahaan tentunya membutuhkan media yang dapat mengkoordinir kebutuhan karyawan akan informasi mengenai perusahaan. Dasar pemilihan digunaknnya Majalah “Bina ”adalah pertimbangan praktis yaitu untuk tidak menjemukan pembacanya, serta mengantisipasi lokasi kerja para pegawai yang berjauhan, seperti yang diketahui pegawai atau karyawan yang ada di Perum Perhutani tidak semuanya berada di kantor, sebagian karyawannya berada di Kebun atau di Hutan lindung milik Perum Perhutani yang jika ke kantor hanya untuk melapor, tentunya karyawan yang diluar kantor akan sangat membutuhkan informasi-informasi yang berkembang mengenai kemajuan perusahaan. Majalah “Bina” diterbitkan secara priodik satu bulan sekali, tujuan utama diterbitkannya Majalah “Bina” adalah memberikan informasi kepada para karyawan mengenai visi, misi, kebijakaan, keputusan, dan lain-lain yang berhubungan dengan aktivitas dan kinerja perusahaan.

Dengan terbitnya Majalah “Bina” ini para karyawan dapat terpenuhi kebutuhan informasinya mengenai perusahaan dan lebih melibatkan diri dalam komunikasi antar karyawan dan manajemen sehingga dapat terciptanya hubungan yang harmonis. 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka penulis membuat rumusan masalah yaitu: “ Sejauh mana manfaat Rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu”
1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Seperti apa daya tarik isi rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

2. Seperti apa teknik penyajian rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

3. Seperti apa kualitas isi rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya   memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

4. Seperti apa pesan tugas yang ada dalam  rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya   memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

5. Seperti apa pesan pemeliharaan rubrik “Topik Utama” pada majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

6. Seperti apa pesan kemanusiaan yang ada di rubrik “Topik Utama” pada majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

7. Seperti apa pesan pembaharuan rubrik “Topik Utama” pada majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

8. Bagaimana manfaat rubrik “Topik Utama” pada majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1  Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana manfaat Rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu

1.3.2  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui daya tarik isi rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

2. Untuk mengetahui teknik penyajian rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

3. Untuk mengetahui kualitas isi rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

4. Untuk mengetahui pesan tugas rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

5.  Untuk mengetahui pesan pemeliharaan rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

6. Untuk mengetahui pesan kemanusiaan rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

7. Untuk mengetahui pesan pembaharuan rubrik “Topik Utama” pada Majalah “Bina” dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

8. Untuk mengetahui manfaat rubrik “Topik Utama” pada majalah “Bina” dalam memenuhi kebutuhan informasi Kehutanan dan Lingkungan kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

1.4  
Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberi masukan dan pengetahuan baru bagi rekan-rekan mahasiswa lain di bidang Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa, yaitu mengenai media komunikasi internal berupa majalah yang digunakan oleh suatu perusahaan/instansi.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan positif bagi perusahaan dalam menambah kualitas majalah “Bina” sehingga dikemudian hari menjadi salah satu media internal yang semakin baik. 
1.5 
Kerangka pemikiran 
1.5.1 Kerangka Teoritis

Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Lasswell’s Model (Model Lasswell). Model komunikasi dari Harold Lasswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi.

Paradigma Lasswell yaitu who, says what in chanel to whom with what effect (siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa dengan efek apa).

Paradigma diatas menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sbb:
1. Komunikator (communicator, source, sender) yang menyampaikan pesan kepada seseorang/sejumlah orang yaitu Perum Perhutani bagian penerbitan perusahaan.

2. Pesan (message) merupakan seperangkat lambang-lambang bermakna yang disampaikan atau komunikator dan komunikan yaitu informasi-informasi yang menyangkut perusahaan. 

3. Media (Cangel) merupakan saluran komunikasi tempat berlakunya pesan dari kantor kekomunikasi yaitu majalah Bina

4. Komunikan (Comunicat, Communicate, receiver) yang menerima pesan dari kantor yaitu karyawan Perum Perhutani.

5. Efek (effect, impact, influence) tanggapan atau seperangkat reaksi pada komunikasi yaitu efek yang diharapkan terciptanya hubungan baik antara perusahaan dengan kalangan internal perusahaan dan apakah juga karyawan merasa terpenuhi kebutuhan informasi mengenai perusahaan dengan adanya keberadaan Majalah Bina.

Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu  ( Effendy, 1995:10 ) 
Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komuniksi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berdasarkan pada saling pengertian (Jefkins 1992: 9)   

Majalah adalah   berisikan tulisan berbentuk Feature, artikel dan gambar, foto, diterbitkan setiap bulan atau triwulan 
Sedangkan dalam kamus jurnalistik, dimana Majalah Perusahaan (company magazine) adalah sebagai:

 ”Majalah yang diterbitkan secara teratur oleh suatu perusahaan berisi berita atau bahan informasi mengenai kepegawaian, karyawan, kebijaksanaan dan produksi perusahaan”. (Mohamad Ngafenan 1982 : 69)

Pengertian informasi menurut Gordon B. Doris yang di kutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya sistem informasi manajemen yaitu “informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima, dan mempunyai nilai nyata dan terasa keputusan mendatang”. (Effendy1989 :65)

Sedangkan menurut Onong Uchjana dalam bukunya (kamus komunikasi) adalah:

1 Suatu pesan yang di sampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

2 Data yang telah diproses untuk disampaikan kepada yang memerlukan atau untuk mengambil keputusan mengenai suatu hal

3 Kegiatan menyebar luasakan pesan disertai penjelasan baik secara langsung maupun melalui media komuniksi, pada khalayaknya yang baginya hal atau peristiwa yang baru. (Effendy 1989: 77)


Didalam membuat satu media internal harus diperhatikan unsur-unsur seperti :
1. Cakupan pembaca : Siapa yang akan membaca publikasi ini, haruskah untuk masing-masing pembaca disediakan juranal yang berlainan misalnya untuk kalangan manajemen dan eksekutif mendapatkan jurnal khusus sedangkan para staf pabrik mendapatkan jurnal yang lain, jangkauan pembaca ini harus dikenali dan pahami sampai seriusnya seperti yang dilakukan jurnal-jurnal komersial. Pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi jurnal yang bersangkutan.

2. Kuantitas : Berapa banyak eksemplar yang harus dicetak untuk setiap kali penerbitan, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kuantitas maupun kandungan isinya.

3.  Kebijakan  : Apa tujuan utama dari penerbitan jurnal itu. Biasanya  isi jurnal seperti itu atau uraian tentang hal-hal yang sudah terjadi, idealnya setiap jurnal memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya, apakah itu jurnal dimaksud memberitahukan mengenai aspek-aspek tertentu dari organisasi yang tersebar diberbagai tempat, membantu dealer dalam rangka memahami dan menjual produk perusahaan ataukah sebagai suatu forum dimana para pembaca dapat saling bertukar pandangan dan pengalaman, jurnal ini harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana untuk mencapai layaknya hal yang hendak dituju dalam rangka mengejar tujuan 

4. Judul : Apa nama yang harus diberikan untuk jurnal internal dan seperti apa bentuknya (tipe huruf) judul harus tampak mencolok dan berbeda dengan huruf-huruf yang lain. Dalam memilih nama agar kita tidak tergoda untuk mengubah-ngubahnya, perubahan nama jurnal, apalagi terlalu sering dilakukan, akan memberikan dampak negatif.

5. Proses percetakan : Apakah jurnal ini harus dicetak secara Literpress atau biasa-biasa saja, fotografer atau litografi memakai mesin foto kopi biasa atau menggunakan offset. Beberapa format penting seperti format jurnal, jumlah halaman, pemakaian warna, jumlah gambar/foto, kualitas percetakan yang dibutuhkan dan perlu tidaknya teknik tipografi digunakan.

6. Gaya dan format ukuran halaman, jumlah kolom perhalaman, hitam putih warna, bentuk huruf atau tipografi, jumlah ilustrasi pertimbangan antara berita dan tulisan feature merupakan hal-hal yang harus diperhitungkan dalam pembentukan format.

7. Iklan : apakah layak jika jurnal internal itu juga disertai dengan iklan. Baik dari perusahaan itu sendiri maupun dari perusahaan lain

8. Distribusi : bagaimana cara jurnal itu mencapai para pembacanya. Lewat pos, distribusi dari tangan ke tangan, disertakan pada pembayaran gaji.(Jefkins, 1988:155-156).
1.6  Operasionalisasi variabel 
Variabel X
  : Rubrik Topik Utama 

Indikator I   : Daya tarik isi rubrik “Topik utama”

Alat ukur     : - Cara penulisan



    - Gaya bahasa

Indikator II  : Teknik penyajian rubrik “Topik utama”

Alat ukur     : Pengaturan tata letak 



  - Penggunaan huruf



  : Penyajian gambar/foto pada rubrik “Topik Utama”

      Indikator III: Kualitas isi rubrik “Topik utama”

Alat ukur    : Kejelasan

      Variabel Y  : Kebutuhan informasi

      Indikator I
  : Pesan tugas

Alat ukur
  : Aktivitas


  - Program

Indikator II
: Pesan Pemeliharaan

Alat ukur
: Aturan


- kebijakan

Indikator III
: Pesan kemanusiaan

Alat ukur
: Penghargaan


- penyelesaian konflik


- Bimbingan

Indikator IV
: Pesan Pembaharuan

Alat ukur
: Program baru 

- Aktivitas baru

- Rencana baru

1.7 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif, menafsirkan dan menuturkan data yang ada pada masa sekarang kemudian dianalisis, sebagaimana yang telah didefinisikan oleh Jalaluddin Rachmat dalam bukunya metode penelitian komunikasi:

“metode Deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan cermat”

(Rachmat 1991: 22). 

Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang akan dibahas berdasarkan data-data relevan yang di peroleh serta menafsirkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antara variabel, penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang peranan majalah “Bina” dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu.

1.7.2Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini yaitu:

a. Angket atau kuesioner, yang disebarkan kepada responden untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi penulis. Responden pada  penelitian ini adalah karyawan Perhutani KPH Indramayu

b. Wawancara, komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang, lazimnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana 2001 :180). Peneliti mengadakan tanya jawab langsung dengan beberapa pihak yang dapat melengkapi analisa penelitian. 

c. Studi pustaka, dilakukan untuk memperkaya data dan informasi yang menunjang penelitian melalui sumber-sumber data ilmiah, jurnal serta sumber-sumber lain yang relevan

1.7.3  Teknik Analisis Data 
1. Pengeditan (editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian  (Ruslan 2000: 15) pengeditan yang dilakukan dengan mengecek kelengkapan seluruh data atau informasi yang penulis peroleh.

2. Pemberian kode (coding) 

Coding adalah mengidentifikasikan jawaban atau fakta yang mempunyai karakteristik yang sama dan menyusun ke dalam kelompok atau kelas yang diklasifikasikan (Syamsudin 2000: 15) dalam penelitian ini data karyawan Perum Perhutani KPH Indramayu dapat diklafikasikan berdasarkan, usia, jenis kelamin diberi kode 1 dan 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode ke2 untuk jenis kelamin wanita.

       3.  Tabulasi (Tabulation)


Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan dari dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan 2003: 58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian 

1.8 
Populasi dan Sampel
1.8.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas atau karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2002: 57)  populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KPH Indramayu yang berjumlah 360 karyawan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 1.1. berikut:
Tabel 1.1

Populasi Pegawai di Perum Perhutani KPH Indramayu

	No
	Nama Bagian
	Jumlah Pegawai

(orang)

	1.
	Administratur /KKPH
	1

	2.
	Ajun Adm / KSKPH
	1

	3.
	Ajun Adm / KTKU
	1

	4.
	KTU
	1

	5.
	Bagian Hasil Hutan
	7

	6.
	Bagian Keuangan
	6

	7.
	Bagian Produksi
	4

	8.
	Bagian Tanaman
	3

	9.
	Bagian Perencanaan
	5

	10.
	Bagian Data dan Informasi
	4

	11.
	Bagian Humas
	3

	12.
	Keamanan
	5

	13.
	Personalia
	5

	14.
	Umum
	19

	15.
	KBB
	5

	16.
	BKPH Ploso Kerep
	19

	17.
	BKPH Haurgeulis
	24

	18.
	BKPH Sanca
	23

	19.
	TPN Taman Sari
	7

	20.
	TPK Cikamurang
	10

	21.
	TPN Kroya
	7

	22.
	PMKP
	19

	23.
	POLHUT
	11

	24.
	Anggota PTM
	99

	25.
	BKPH Indramayu
	17

	26
	BKPH Cikawung
	26

	27
	BKPH Jatimunggul
	22

	28
	KGTPK
	2

	29
	Suplap
	4

	
	Total
	360


Sumber: Arsip personalia KPH indramayu bulan Juli 2005
1.8.2 Sampel
Sempel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono 1997: 57)

 Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara Proporsional Random Sampling (stratified random sampling), teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. (Sugiyono, 2003 : 60) 

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus dari Yamane, yaitu: 

Dimana:   n= jumlah sempel

N= jumlah populasi

d2=presisi yang ditetapkan

(Rakhmat 1998 : 82)

Jumlah populasi yang akan diteliti di Perum Perhutani KPH Indramayu adalah 360 orang, bila dimasukkan ke dalam rumus di atas dengan presisi/tingkat kesalahan 10 % maka akan diperoleh hasil:

                 360

n =

    360 (0.1)2 + 1

n 78,26~ dibulatkan menjadi 78

Jumlah sampel yang terdapat dari setiap bagian di KPH Indramayu berbeda karena menggunakan sampel berstrata proporsional, maka digunakan rumus:

  
Ket:


n
= jumlah seluruh anggota sampel (n =78) 


Pk
= jumlah anggota populasi yang terdapat dalam 




kelompok ke-k


P
=
jumlah populasi seluruhnya


Nk
= anggota sampel dalam kelompok ke-k. 


(Singarimbun, 1990 : 89)

Jumlah populasi = 360 dengan tingkat kesalahan 10% maka sampelnya =78, karena populasi berstrata, maka sampelnya berstrata (Proportionate Stranfied Random Sampling) adalah teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.

 (Sugiono, 2003 : 60).

Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas mengenai hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut:

 Tabel 1.2

Stratified Random Sampling

Terhadap Masalah Penelitian

	No 
	Nama Bagian
	N

(populasi)
	n

(sampel)
	Proses Perhitungan

	1.
	Administratur /KKPH
	1
	1
	     1

=         x 78

    360































































































































= 0,21~1

	2.
	Ajun Adm / KSKPH
	1
	1
	       1

=         x 78

    360

= 0,21~1

	3.
	Ajun Adm / KTKU
	1
	1
	       1 

=         x 78

     360

= 0,21( 1

	4.
	KTU 
	1
	1
	     1

=         x 78

    360

= 0,21 ( 1

	5.
	Suplap
	4
	1
	       4

=         x 78

     360

= 0,86~1

	6.
	Bagian KBB
	5
	1
	       5

=         x 78

     360

= 1,08 ( 1
               

	7.
	Bagian Umum
	19
	4
	       19

=         x 78

    360

= 4,11( 4

	8.
	Bagian Personalia
	5
	1
	      5

=         x 78

    360

= 1,08~1

	9.
	Bagian Hasil Hutan
	7
	1
	      7

=         x 78

    360

= 1,51 ( 1

	10.
	Bagian Keuangan
	6
	1
	      6

=         x 78

    360

= 1,3 ( 1

	11.
	Bagian Produksi
	4
	1
	      4

=         x 78

    360

= 0,86 ( 1 

	12.
	Bagian Tanaman
	3
	1
	      3

=         x 78

    360

= 0,65 ( 1 

	13.
	Bagian Perencanaan
	5
	1
	      5

=         x 78

    360

= 1,07 ( 1

	14.  
	Bagian Humas dan agrarian
	3
	1
	      3

=         x 78

    360

= 0,65 ( 1

	15.
	Bagian Data dan Informsi
	4
	1
	      4

=         x 78

    360

= 0,86 ( 1

	16
	Bagian Keamanan

	5
	1
	      5

=         x 78

    360

= 1,08 ( 1

	17
	KGTPK
	2
	1
	       2

=         x 78

    360

= 0,43 ( 1

	18.
	BKPH Indramayu
	17
	3
	      17

=         x 78

    360

= 3,68~3

	19.
	BKPH Cikawung
	26
	5
	      26

=         x 78

    360

= 5,63 ( 5

	20.
	BKPH Jatimunggul
	22
	5
	      22

=         x 78

    360

= 4,76~5

	21.
	BKPH Ploso Kerep
	19
	4
	      19

=         x 78

     360

= 4,11~4

	22.
	BKPH Haurgeulis
	24
	5
	      24

=         x 78

    360

= 5,2~5

	23.
	TPN Taman Sari
	7
	1
	      7

=         x 78

    360

= 1,51 ( 1

	24
	TPK Cikamurang
	10
	2
	      10

=         x 78

    360

= 2,16 ( 2

	25
	TPN Kroya
	      7
	      1  21ta 























































































































    
	      7

=         x 78

    360

= 1,51 ( 1 

	26
	PMKP
	     19
	      4
	     19

=         x 78

    360

= 4,11 ( 4 

	27
	POLHUT
	     11
	     2
	      11

=         x 78

    360

=2,38~2



	28
	BKPH Sanca

 
	    23
	     5
	      23

=         x 78

    360

=4,98~5

	29
	Anggota PTM
	    99
	   21
	      99

=         x 78

    360

=21,45~21



	
	Total
	360
	78
	


1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.9.1 Lokasi penelitian
Penelitian dilakukan di Perum Perhutani KPH Indramayu jalan Gatot Subroto No 27 Indramayu Jawa Barat

1.9.2 waktu penelitian
Tabel 1.3

Jadwal Penelitian

	Kegiatan
	April


	Mei

	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persetujuan

Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengesahan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menyebarkan angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan seluruh laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Penelitian bulan April 2006 sampai dengan bulan Agustus 2006

1.10 Sistematika Penulisan 

Dalam upaya mendapatkan penulisan yang baik serta integritas hubungan yang menyeluruh pada penelitian, maka bagian ini akan dijelaskan secara garis besar tentang sistematika pembahasan dari masing-masing bab. Adapun sitematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB I
   : PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan bagaimana masalah tersebut muncul dan apa yang melatar belakangi, sampai metode penelitian yang diambil dalam menuntaskan masalah beserta pemecahaanya. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel, model penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sample, lokasi dan waktu penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, seperti : pengertian manfaat, pengertian majalah Internal, pemenuhan kebutuhan informasi kepeda karyawan. 
BAB III  : OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan tempat penelitian, sejarah perusahaan,visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, penjelasan mengenai struktur organisasi, gambaran tenteng populasi,serta yang berkaitan dengan perusahaan.
BAB IV  : PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan serta menyajikan data-data yang akan diolah, baik data responden, dan data penelitian.

BAB V   : PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan permasalahan serta saran-saran.

          N


n= N.d2+ 1 


	








          Pk


Nk =        x n


           P
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